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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data hasil penelitian  maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD efektif terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada 

Tumbuhan di SMP Negeri 2 Fatuleu Barat Kabupaten Kupang tahun ajaran 

2013/2014. Hasil belajar secara individu tuntas dengan rerata 90,24, kelulusan siswa 

secara klasikal tuntas dengan persentase 95,24%.  

Adapun beberapa faktor pendukung tercapainya keefektivan dalm proses 

pembelajaran adalah: 

1. Ketuntasan indikator hasil belajar (IHB), dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif pendekatan STAD dengan materi pokok Stuktur dan Fungsi jaringan 

pada Tumbuhan, menunjukkan proporsi ketuntasannya lebih besar dari 0,75% 

dalam hal ini proporsi indikatornya adalah 0,89. Sedangkan sensivitasnya lebih 

besar dari 0,30 yaitu 0,76. 

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan STAD lebih berpusat pada siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari keterlibatan peran aktif siswa secara langsung dalam 

memproses sendiri pengetahuan tentang materi pokok Struktur dan Fungsi 
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Jaringan pada Tumbuhan. Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan rata-rata 

aktivitas siswa untuk RPP 01 dan 02 yang berada pada kisaran antara 89,05% 

sampai 96,94%. Sedangkan untuk rata-rata reliabilitas instrumen aktivitas siswa 

pada RPP 01 dan 02 adalah 92,99% berkategori baik.  

3. Kemampuan guru dalam mengelola Pembelajaran di SMP Negeri 2 Fatuleu Barat 

Kabupaten Kupang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

pendekatan STAD adalah baik. Guru mengelola pembelajaran, sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disiapkan. Skor rata-rata 

keterlaksanaan rencana pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif 

pendekatan STAD untuk RPP 01 dan RPP 02 barada 3,77% berkategori baik. 

Sedangkan rata-rata reliabilitas instrumen pengelolaan pembelajaran berada pada 

kisaran 97,72% dengan berkategori baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti menyarankan beberapa 

hal kepada para pembaca sebagai berikut: 

1. Bagi guru biologi atau calon guru yang ingin mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan (STAD untuk: 

a. Menguasai teknik maupun taktik mengajar sehingga siswa benar-benar 

fokus dalam pembelajaran. 

b. Memperhatikan kesesuaian model ini dengan materi pokok yang ingin 

diajarkan dan kondisi kelas dan subjek belajar yang bersangkutan. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda untuk 

melihat keefektivitasan dari model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD. 
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